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 ABTRACT 

Mathematics is a scientific discipline, learning mathematics is a mandatory 

learning that is taught to students. However, not a few students stated that they 
did not like mathematics because they thought mathematics was difficult. In fact, 

learning mathematics actually brings many benefits and advantages that will be 

felt later when they grow up and live real life. It turns out that in reality learning 

mathematics in Indonesia still uses an approach that is less meaningful, rigid, 

and unattractive to students. In fact, we have to meet the demands of 21st Century 

learning. For this reason, researchers conducted research on ethnomathematics-

based Hypothetical Learning Trajectory (HLT) RME through regional 

specialties, namely wingko tripe in the process of learning mathematics in class 

III SD. This research aims to make mathematics learning more meaningful, 

interesting, and not boring for students. This study uses the Design and Research 

method. This study proves that using the Hypothetical Learning Trajectory (HLT) 
can help students understand the learning trajectory to understand the material 

angles with the media in the form of concrete objects, namely wingko, can create 

more meaningful, interesting, and not boring mathematics learning. 

Keywords: Hyphothetical Learning Trajectory, Mathematics, Wingko Babat, 

Elementary School 

 

ABSTRAK 

Matematika ialah disiplin ilmu, pembelajaran matematika merupakan suatu 

pembelajaran wajib yang diajarkan kepada peserta didik. Akan tetapi, tidak 

sedikit peserta didik yang menyatakan bahwa mereka tidak menyukai 

matematika karena menganggap matematika itu sulit. Padahal, dengan belajar 

matematika sesungguhnya membawa banyak manfaat dan keuntungan yang 
akan dirasakan kelak ketika menginjak dewasa dan menjalani kehidupan nyata. 

Ternyata pada kenyataanya pembelajaran matematika di Indonesia masih 

menggunakan pendekatan yang kurang bermakna, kaku, dan tidak menarik bagi 

peserta didik. Padahal kita harus memenuhi tuntutan pembelajaran Abad 21. 

Untuk itu, peneliti melakukan penelitian tentang Hypothetical Learning 

Trajectory (HLT) RME berbasis etnomatematika melalui makanan khas daerah 

yakni wingko babat dalam proses pembelajaran matematika di kelas III SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang lebih 

bermakna, menarik, dan tidak membosankan bagi peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode Design and Research. Penelitian ini membuktikan bahwa 

dengan menggunakan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) dapat membantu 
memahami lintasan belajar peserta didik untuk memahami materi sudut dengan 

media berupa benda kongkret yaitu wingko dapat menciptakan pembelajaran 

matematika yang lebih bermakna, menarik, dan tidak membosankan. 

Kata Kunci: Hipotetikal, Matematika, Wingko Babat, Sekolah Dasar  
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Pembelajaran matematika merupakan salah satu 

pembelajaran wajib yang diajarkan kepada peserta didik. 

Namun seringkali tidak sedikit peserta didik yang tidak 

menyukai matematika karena menganggapnya sulit. Hal 

ini sudah tertanam dalam benak mereka sejak dini. Setelah 

diteliti, ternyata pembelajaran matematika di Indonesia 

masih menggunakan pendekatan yang kurang bermakna, 

kaku, dan tidak menarik bagi peserta didik. Padahal 

pembelajaran matematika ini pada dasarnya bertujuan agar 

peserta didik mampu berpikir kritis, logis, analitis, kreatif, 

sistematis, serta bekerjasama dengan peserta didik lainnya 

dalam memecahkan suatu permasalahan (Pujiadi, 2008). 

Hal ini sejalan dengan pembelajaran Abad 21 yakni 

pembelajaran yang mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi kemajuan teknologi dan globalisasi. Menurut 

Permendikbud Nomor 103 Tahun 2015, terdapat 8 

karakteristik pembelajaran Abad 21. Karakteristik tersebut 

diantaranya adalah (1) Berpusat pada peserta didik, artinya 

peserta didik berperan penting terhadap isi, kegiatan, 

materi, dan kecepatan pembelajaran. Guru hanya sebagai 

fasilitator bagi peserta didik. 

(2) Mekanisme pembelajaran harus terdapat interaksi 

multi-arah dalam berbagai bentuk komunikasi dan 

berbagai sumber belajar yang kontekstual sesuai dengan 

materi pembelajaran. Interaksi multi-arah ini dapat 

meningkatkan peluang partisipasi setiap peserta didik 

dalam pembelajaran serta dapat meningkatkana 

pemahaman setiap peserta didik. (3) Peserta didik 

diharapkan untuk dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran. Peserta didik dapat memberikan berbagai 

pertanyaan, melakukan penyelidikan, serta menuangkan 

ide-ide, baik secara lisan, tulisan, maupun perbuatan. (4) 

Pembelajaran bersifat kolaboratif dan kooperatif. (5) Guru 

harus dapat memotivasi peserta didik untuk memahami 

hubungan antara konsep dan aplikasinya di dunia nyata. 

Pembelajaran kontekstual ini adalah pembelajaran yang 

menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik 

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga mendorong peserta didik untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan mereka (Hamruni, 

2015). Selain itu peserta didik dapat lebih memahami 

materi tersebut. (6) Karakter pembelajaran Abad 21 ada 4C 

yaitu (Critical Thinking, Creativity, Communication, 

Collaboration). Maka pembelajaran yang dikembangkan 

harus dapat mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir lebih tinggi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Untuk memenuhi tuntutan pembelajaran Abad 21 yakni 

keterampilan-keterampilan yang harus dicapai oleh peserta 

didik tersebut, maka diperlukan perubahan-perubahan 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan 

sebagainya. Khususnya pendekatan yang kurang 

bermakna, kaku, dan tidak menarik bagi peserta didik yang 

selama ini digunakan dalam pembelajaran matematika di 

Indonesia. Selama ini, pembelajaran matematika hanya 

menekankan pada hafalan sehingga peserta didik kurang 

dalam pemahaman dan prosesnya. Peserta didik hanya 

menerima materi, tidak mampu berpikir kritis dan reflektif 

terhadap pengetahuan yang didapat. Peserta didik juga 

tidak mampu mengetahui manfaat dan pengaplikasian 

materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari 

nantinya. 

Untuk menciptakan pembelajaran matematika yang 

bermakna, guru dapat menerapkan pendidikan matematika 

realistik. Pendidikan matematika realistik atau Realistic 

Mathematics Education (RME) adalah pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan dengan menggunakan 

konsep dunia nyata dan pengalaman peserta didik sebagai 

titik awal pembelajaran. Masalah- masalah realistik 

tersebut digunakan sebagai sumber munculnya konsep-

konsep matematika atau pengetahuan matematika formal. 

Misalnya peserta didik membawa bekal 5 potong roti, 

kemudian diberikan kepada temannya sebanyak 2 potong 

roti maka sisanya adalah 3 potong roti. 

  

Hal tersebut termasuk kedalam materi pengurangan. Itulah 

salah satu contoh model pembelajaran RME, yang 

berangkat dari permasalahan dunia nyata dan dekat dengan 

peserta didik. 

Pada dasarnya matematika sangat dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Matematika dapat dipengaruhi oleh aspek 

sejarah, lingkungan, sosial, dan geografis. Dengan kata 

lain, matematika dipengaruhi oleh budaya manusia yang 

dikembangkan dalam kehidupan sehari- harinya 

(Prahmana, 2017). Selain menggunakan pendekatan 

realistic, pembelajaran matematika akan lebih bermakna 

jika dikaitkan dengan budaya yang sudah dikenal akrab 

dengan peserta didik. Pendekatan ini biasa disebut dengan 

etnomatematika. Risdiyanti & Prahmana (2020) 

menyatakan bahwa etnomatematika adalah cara untuk 

mempelajari matematika dengan menggabungkan ide, 

metode, dan teknik yang dihubungkan dengan konsep 

kebudayaan manusia. Etnomatematika ini dapat menjadi 

titik awal proses pembelajaran dalam RME. 

Di Indonesia banyak sekali keragaman kultur budaya. 

Salah satunya makanan khas daerah. Wingko babat 

merupakan makanan tradisional khas Indonesia yang 

berasal dari Babat Lamongan, Jawa Timur. Wingko adalah 

sejenis kue basah yang terbuat dari kelapa muda, tepung 

beras ketan, dan gula yang selanjutnya dicampur dan 

dimasak dengan cara dipanggang. Wingko biasanya 
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diproduksi dalam beberapa ukuran, berupa kue-kue kecil 

atau kue bulat jumbo yang dicetak dengan cetakan 

berdiameter 20 cm. Wingko Babat identik dengan ukuran 

yang kecil- kecil. Wingko dapat dikaitkan dengan materi 

matematika yaitu sudut. Hal ini dapat dilihat dari bentuk 

wingko itu sendiri. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Mengetahui proses implementasi HLT dalam 

pembelajaran matematika menggunakan media cetak 

LKPD, (2) Mengetahui respon peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 

media cetak tersebut. Untuk mendukung tujuan penelitian 

ini, peneliti akan mencoba menjawab pertanyaan berikut 1) 

Bagaimana proses implementasi HLT dalam pembelajaran 

matematika menggunakan media wingko pada materi 

sudut ? 2) Bagaimana respon peserta didik terhadap 

pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 

benda kongkret wingko ? 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Simple Random 

Sampling. Jenis sampling ini dilakukan dengan 

penyeleksian secara acak pada setiap elemen tanpa 

memperhatikan strata dalam populasi tersebut. 

Pengambilan sampel ini merupakan teknik dengan jenis 

probabilitas yang sangat sederhana. Peneliti menentukan 

populasi penelitian yakni peserta didik kelas III SDN 

Kedurus 

III. Sementara sampelnya adalah 25 orang peserta 

didik kelas III yang dibagi menjadi 5 Kelompok. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

dokumentasi berupa gambar dan video, pengerjaan LKPD, 

dan observasi berupa pengamatan keadaan peserta didik 

secara langsung. Data kualitatif yang dikumpulkan peneliti 

berupa hasil dokumentasi, hasil pengerjaan LKPD, dan 

hasil pengamatan/observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hypotheticial Learning Trajectory 

Kegiatan 1: Mari Membaca 

Mengarahkan peserta didik untuk membaca untuk 

mengerahui informasi tetang apa itu wingko pada teks yang 

berada pada LKPD, 

a. Tujuan Kegiatan : 

Peserta didik mengetahui apa yang dimaksud wingko dan 

bagaimana bentuknya. Titik awal : 

Pada awal pengajaran peserta didik diberi pertanyaan 

seperti” apa kalian mengetahui makanan yang ibu 

pegang?”( sambil menunjukkan makanan wingko), 

b. Kegiatan yang dimaksud : 

 

Peserta didik dibagi menjadi 5 kelompok lalu diberi LKPD 

yang berisikan aktivitas yang akan mereka pelajari.pada 

halaman pertama peserta diidk mengisi identitas anggota 

kelompok mereka. Lalu halaman kedua ada langka-lankah 

untuk mengerjakan. Pada halaman ketiga, ada teks tentang 

maknan wingko. Pada halaman ke empat, ada permaslahan 

berupa teks. Untuk menyelesaikan halaman yang berisi 

kegiatan peserta didik harus berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Masing-masing kelompok diberi kertas 

origami. 

 

 

Kegiatan 2 : Mari Menggambar 

  

Peserta didik diminta untuk mengambarkan bentuk 

lingkaran seperti bentiuk wingko pada kertas origami yang 

sudah diberikan. 

a. Tujuan kegiatan : 

Setelah melkaukan aktivitas, peserta didik mampu 

mengambarkan bentuk wingko. Peserta didik mungkin 

sudah bisa menggambarkan dari hasil yang mereka lin]hat 

dalam bentuk wingko yang sudah ditunjukkan dan kedua, 

mungkin peserta didik kesusahan untuk mengmbar atau 

tidak menggerti bentuk apa tersebut. 

b. Kegiatan yang dimaksud : 

Peserta didik diminta untuk mengambarkan makanan 

wingko dalam kertas origami. 

c. Dugaan proses pembelajaran : 

 

Peserta dapat dengan mudah menggambar bentuk yang 

mereka lihat. 
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Kegiatan 3 : Mari Mengunting 

Peserta didik dapat megunting pola apa saja dengan kertas 

origami yang sudah dibentuk lingkaran sebelumnya. 

a. Tujuan kegiatan : 

Setelah melakukan aktivitas tersebut,peserta didik mampu 

mengetahui bentuk apa yang mereka gunting. 

b. Kegiatan yang dimaksud : 

Peserta didik diminta mengunting pola apa saja yang dapat 

mereka gunting pada bentuk lingkaran tadi dengan bebrapa 

bagian. 

c. Dugaan proses pembelajaran : 

  

Peserta didik mampu menggunting pola apa saja yag 

berada dalam lingkaran dengan bentuk yang berbeda-beda 

seperti potonggan pizza yang tidak sama ada yang 

besar,kecil dan sedang. 

 

 

Kegiatan 4: Pengerjaan dan Simpulan 

Peserta dapat menjawab permasalahan yang terdapat pada 

LKPD dan dapat menyimpulkan dengan bahasa mereka 

sendiri. 

a. Tujuan Kegiatan : 

Setelah melakukan aktivitas,peserta didik mampu 

menyelesaikan permaslahan dan menyimpulkan hasil 

akhir. 

b. Kegiatan yang dimaksud : 

Peserta didik diminta untuk menjelaskan bagaimana cara 

mereka untuk mendapatkan keimpulan. Peserta didik 

diminta untuk menjelaskan berapa pola yang mereka 

potong dan menjadi bentuk apa saja. Peserta didik juga 

diminta menyimpulkan simpulan hasil akhir 

 

Kegiatan 5: Refleksi 

Peserta didik menjawab permaslahan yang terdapat pada 

LKPD untuk refleksi. 

a. Tujuan Kegiatan : 

Setelah melakukan aktivitas,peserta didik mampu 

menyelasaikan permasalahan matematika yang 

berhubungan dengan besar sudut. 

b. Kegiatan yang dimaksud : 

Peserta didik diminta untuk menjawab permasalahan “ 

Kumpulkan bagian kertas origami sesuai besar yang sudah 

kalian gunting” 

c. Dugaan proses pembelajaran : 

Peserta didik dapat menemukan mengapa besar sudut yang 

mereka temukan mempunyai nama yang berbeda-beda dan 

akhirnya peserta didk dapat menyebutkan besar sudutnya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan 

bahwa serangkaian yang telah didesain,litasan belajar yang 

dihasilkan dalam penelitian ini merupakan 5 aktivitas 

peserta didik yaitu (1) Mari membaca, disini peserta didik 

membaca untuk mengerahui informasi tetang apa itu 

wingko pada teks yang berada pada LKPD.(2) Mari 

menggambar, Peserta didik diminta untuk mengambarkan 

bentuk lingkaran seperti bentiuk wingko pada kertas 

origami yang sudah diberikan (3) Mari menggunting, 

Peserta didik dapat megunting pola apa saja dengan kertas 

origami yang sudah dibentuk lingkaran sebelumnya.(4) 

Pengerjaan dan kesimpulan, Peserta dapat menjawab 

permasalahan yang terdapat pada LKPD dan dapat 

menyimpulkan dengan bahasa mereka sendiri.(5)Kegiatan 

refleksi, ,peserta didik mampu menyelasaikan 

permasalahan matematika yang berhubungan dengan besar 

sudut. Dugaan menggunakan Etno Matematic dapat 

membantu memahami materi pada peserta didik. Penelitian 

ini masih membutuhkan masukan apapun saran dari para 

ahli maupun pihak pembaca. Pada dasarnya,penelitian ini 

masih banyak kekurangan dalam segala segi untuk dapat 

menghasilkan hasil penelitian yang baik membutuhkan 

perbaikan. 
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